Penerapan Model Cooperative Learning Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Matematika Kelas IV Sdn 05 Bengkayang by F34209589, S. (Surtiyah) et al.
PENERAPAN MODEL COOPERATIVE  LEARNING 
MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR  
SISWA MATEMATIKA  
KELAS IV SDN 05 
 BENGKAYANG 
 
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
 
Oleh: 
 
SURTIYAH  
NIM. F 34209589 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK 
2012 
 
PENERAPAN MODEL COOPERATIVE LEARNING   
 MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR  
SISWA MATEMATIKA   
KELAS IV SDN 05 
BENGKAYANG 
 
SURTIYAH 
NIM. F 34209589 
 
Disetujui, 
 
 
 
Pembimbing I 
 
 
 
Dr. Witarsa, M.Si 
NIP 19581225 198603 1 003 
Pembimbing II 
 
 
 
Dr. Tahmid Sabri, M.Pd 
NIP 19570421 198303 1 004 
 
Disahkan, 
 
Dekan 
 
 
Dr. Aswandi  
NIP 19580513 198603 1 002 
 
Ketua Jurusan Pendidikan Dasar  
 
 
Drs. Maridjo Abdul Hasjmy, M.Si 
NIP 19510128 197603 1 001 
 
PENERAPAN MODEL COOPERATIVE  LEARNING 
MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA MATEMATIKA 
KELAS IV SDN 05  
BENGKAYANG 
 
Surtiyah, Witarsa, Tahmid Sabri 
PGSD, FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak 
 
Abstrak: Penerapan Model Cooperative Learning Meningkatkan Aktivitas 
Belajar Siswa Matematika Kelas IV SDN 05 Bengkayang. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model cooperative learning tipe 
think pair share untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
Matematika di kelas IV Sekolah Dasar Negeri  05 Lamat Semalat 
Bengkayang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi 
hubungan (interrelationship studies) dan teknik observasi langsung dengan 
bentuk penelitiannya yaitu Penelitian Tindakan Kelas. Berdasarkan hasil 
observasi langsung dengan teknik pengukuran dari rata-rata hasil observasi 
aktivitas siswa SDN 05 Lamat Semalat saat mengikuti pembelajaran 
Matematika tentang pembulatan bilangan terdekat pada siswa kelas IV 
mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil observasi langsung dengan 
teknik pengukuran dari rata-rata hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I 
sebesar 27,58% dan 65,17% pada siklus II. Dengan demikian terbukti 
bahwa penerapan model cooperative learning tipe think-pair share dapat 
meningkatkan aktivitas siswa dalam pelajaran Matematika SDN 05 Lamat 
Semalat. 
Kata kunci: Model Cooperative Learning Think Pair-Share, Pembelajaran 
Matematika dan Aktivitas Siswa 
 
Abstract: Application of Model Cooperative Learning Improve Student 
Learning Activities Mathematics Class IV SDN 05 Bengkayang. This study 
aims to describe the application of cooperative learning models types think 
pair share to increase the activity of students in learning Mathematics in 
Elementary School Number 05 Lamat Semalat Bengkayang fourth grade. 
The research method used is the study of the relationship (interrelationship 
studies) and direct observation techniques to study the form of classroom 
action research. Based on the direct observation of the measurement 
technique averages the observation of student activity SDN 05 Lamat 
Semalat while following lesson on rounding numbers Mathematics nearest 
fourth grade students have increased. Based on the direct observation of the 
measurement technique averages the observation of student activity on the 
first cycle of 27.58% and 65.17% in the second cycle. Thus evident that the 
implementation of cooperative learning model of type think-pair share can 
increase the activity of students in mathematics SDN 05 Lamat Semalat. 
Keywords: Cooperative Learning Model Think Pair-Share, Mathematics 
Learning and Student Activities 
Begitu pentingnya mata pelajaran matematika sudah sepatutnya 
diberikan perhatian yang cukup besar terhadap pembelajaran matematika di 
sekolah. Oleh karena itu, sudah sepantasnya matematika diajarkan sedini 
mungkin. Dalam pembelajarannya, guru mempunyai peran penting untuk 
mencapai keberhasilan belajar, termasuk keberhasilan dalam pendidikan 
secara umum. 
Di Sekolah Dasar pelajaran matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran pokok yang harus dikuasai di samping mata pelajaran pokok 
lainnya. Berdasarkan kenyataan di Sekolah Dasar Negeri 05 Lamat Semalat 
hasil pengamatan awal terhadap siswa kelas IV yang berjumlah 29 orang 
siswa yang berantusias mengikuti pelajaran matematika sebanyak 10 orang 
(34%), siswa yang aktif bertanya 2 orang (6%), siswa yang mengemukaan 
pendapat 0%, siswa yang sibuk sendiri 6 orang (20%), siswa yang berani 
tampil ke depan 3 orang (10%), siswa masih bingung dengan penjelasan 
guru 13 orang (44%). Pada saat pembelajran guru hanya menggunakan 
metode ceramah dan hanya terfokus pada buku teks pembelajaran sehingga 
pembelajaran matematika di kelas menjadi tidak menyenangkan dan 
membosankan bagi siswa. 
Model pembelajaran hendaknya dipilih dan dirancang sedemikian 
rupa sehingga lebih menekankan pada aktivitas siswa, oleh sebab itu perlu 
diupayakan merancang suatu pembelajaran yang memberikan kesempatan 
seluas-luasnya kepada siswa untuk belajar dengan membangun 
pengetahuan-nya sendiri, serta siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi 
dan berinteraksi dengan temannya dalam menemukan dan memahami 
konsep-konsep dalam proses pembelajaran. 
Hal pokok dalam pembelajaran kooperatif adalah tanggung jawab 
individu sekaligus kelompok sehingga dalam diri siswa terbentuk sikap 
ketergantungan positif yang menjadikan kerja kelompok berjalan optimal, 
keadaan ini mendorong siswa dalam kelompok belajar, bekerja, dan 
bertanggung jawab dengan sunguh-sunguh sampai menyelesaikan tugas-
tugas individu dan kelompok. 
Berdasarkan kenyataan yang diungkapkan di atas, pembelajaran 
kooperatif tipe Think-Pair-Share merupakan jenis pembelajaran kooperatif 
yang dirancang untuk pola interaksi siswa serta meningkatkan  aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran. Disebutkan bahwa Think-Pair-Share 
menurut Lyman (dalam Trianto, 2007:61) merupakan suatu cara yang 
efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi 
bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk 
mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedural yang digunakan 
dalam Think-Pair-Share dapat memberi siswa waktu untuk berfikir, untuk 
merespon dan saling membantu. Diharapkan melalui metode ini aktivitas 
dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika dapat ditingkatkan. 
Berdasarkan uraiang di atas yang terjadi di lapangan tentang 
kesulitan yang dialami pada saat pembelajaran dalam menyelesaikan operasi 
hitung pembulatan bilangan terdekat, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 
Think-Pair-Share pada materi pembulatan bilangan terdekat di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 05 Lamat Semalat Bengkayang. 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan umum penelitian ini adalah 
”Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran matematika 
menggunakan model cooperative learning tipe think pair share di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 05 Lamat Semalat Bengkayang 
Hasil dari penelitian tindakan kelas ini, diharapkan dapat memperbaiki 
kinerja guru dalam mengajar, terutama pada mata pelajaran Matematika 
khususnya meningkatkan kemampuan aktivitas belajar siswa kelas IV 
dengan menggunakan model cooperative learning tipe think-pair-share 
sebagai upaya meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran 
matematika di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 05 Lamat Semalat 
Bengkayang 
Belajar kooperatif merupakan strategi belajar dimana siswa 
belajar dalam kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang 
berbeda. Dimana dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama 
dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri 4-6 orang siswa. Robert E. 
Slavin (1995:50) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif secara 
ekstensif, atas dasar teori bahwa siswa lebih mudah menemukan dan 
memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka dapat saling 
mendiskusikan konsep-konsep itu dengan temannya. 
Pembelajaran cooperative tipe Think-Pair-Share (Berfikir-
Berpasangan-Berbagi) merupakan jenis pembelajaran cooperative yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Pembelajaran 
Think-Pair-Share tumbuh dari kelompok-kelompok kecil. Melalui 
pengelompok-kan yang anggotanya berpasangan diharapkan aktivitas, 
kreativitas, dan variasi pemikiran (konsepsi) lebih banyak muncul. 
Dalam Think-Pair-Share memberikan waktu pada siswa lebih banyak 
untuk berfikir, menjawab dan saling membantu sama lain. Dalam 
prosesnya, pembelajaran Think-Pair-Share dilakukan dengan prosedur 
dimulai dari guru, yakni penyampaian secara singkat materi pelajaran, 
setelah itu kepada siswa diberikan kesempatan untuk membaca buku 
paket atau LKS.  Lebih lanjut, siswa menyimak dan mengkaji suatu 
masalah dengan mencermati hasil bacaan dan informasi yang baru 
diperoleh dari guru. Untuk lebih jelasnya, Muslim dkk. (dalam Erlina 
2007:7)  mengungkapkan tahapan Think-Pair-Share sebagai berikut: 
Menurut Sriyono (http://ipotes.wordpress.com 2008) aktivitas 
adalah segala kegiatan dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani. 
Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu 
indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. Aktivitas siswa 
merupakan kegiatan atau prilaku yang terjadi selama proses belajar 
mengajar. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang 
mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, 
mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa 
bekerja sama dengan siswa lain, serta tanggung jawab terhadap tugas 
yang diberikan. 
Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan 
keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara 
sengaja. Aktivitas belajar menurut Oemar Hamalik (2010), merupakan 
segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) 
dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di 
sini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran akan tercipta situasi belajar aktif, 
seperti yang dikemukakan oleh Natawijaya (dalam Oemar Hamalik, 
2010) menyatakan, belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar 
yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan 
emosional guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek 
koqnitif, afektif dan psikomotor. 
Menurut Montessori (dalam Sardiman, 2009) mengaskan bahwa anak-anak 
memiliki tenaga-tenaga untuk berkembang sendiri, membentuk sendiri. 
Pendidik akan berperan sebagai pembimbing dan mengamati bagaimana 
perkembangan anak-anak didiknya. Pernyataan ini memberikan petunjuk 
bahwa yang lebih banyak melakukan aktivitas di dalam pembentukan diri 
adalah anak itu sendiri, sedang pendidik memberikan bimbingan dan 
merencanakan segala kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa 
Mengacu pada pendapat Sardiman (2009:107) Pembelajaran 
matematika di SD berisi aktivitas-aktivitas siswa dalam mencapai tujuan 
yang akan disampaikan oleh guru. Sehingga  Aktivitas belajar yang akan 
digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu: 
Menurut Gagne, Bringgs, dan Wanger (dalam Udin S. Winataputra, 
2008) menyatakan “pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang 
dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa”. 
Selanjutnya dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan  (2006:416) 
menyatakan “Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diberikan pada setiap jenjang pendidikan, mulai Sekolah Dasar sampai 
Sekolah Menengah Atas, Metematika merupakan ilmu universal yang 
mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting 
dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia”. 
Tujuan pembelajaran matematika di SD dapat dilihat di dalam 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (2006). Mata pelajaran matematika 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algortima, 
secara luwes, akurat, efesien, dan tepat dalam pemecahan 
masalah, 
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika, 
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh, 
d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah, 
e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan 
minat dalam mempelajari matematika sifat-sifat ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah.  
 
 
Mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan sekolah dasar meliputi 
aspek-aspek sebagai berikut: bilangan, geomteri, pengolahan data 
(Depdiknas, 2006). Cakupan bilangan antara lain bilangan dan angka, 
perhitungan dan perkiraan. Cakupan geometri antara lain bangun dua 
dimensi, tiga dimensi, tranformasi dan simetri, lokasi dan susunan berkaitan 
dengan koordinat. Cakupan pengukuran berkaitan dengan petbandingan 
kuantitas suaru obyek, penggunaan satuan ukuran dan pengukuran 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, karena penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan aktivitas 
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran cooperative 
learning tipe think-pair-share di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 05 Lamat 
Semalat Kecamatan Sungai Betung Kabupaten Bengkayang. 
Menurut Hadari Nawawi (2007:67), metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana ada. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau disebut 
Classroom Action Research (CAR), yang berbentuk penelitian deskriptif.  
pelaksanaannya di kelas  IV di Sekolah Dasar Negeri 05 Lamat Semalat 
Kecamatan Sungai Betung Kabupaten Bengkayang. Dalam hal ini peneliti 
akan mengumpulkan data dari observasi kelas, wawancara dengan  siswa. 
Menurut Hadari Nawawi (1983:63) bahwa “penelitian deskriptif dibedakan 
menjadi tiga bentuk yaitu, survey (survey studies), studi hubungan 
(interrelationship studies), dan studi perkembangan (development studies). 
Sedangkan bentuk survey ini terdiri dari lima jenis survey kelembagaan 
(institutional survey), analisis jabatan, pekerjaan (job analisys), analisis 
dokumentar (documentary analisy), analisis isi (conten analisys), survey 
pendapat umum (public opinion survey),  dan survey kemasyarakatan 
(community survey)”. 
Penulisan ini bersifat kolaborasi, yaitu kolaborasi antara peneliti 
dengan guru kolaborator. Menurut Iskandar (2009:26) penelitian 
tindakan kelas ini bersifat kolaborasi adalah dalam pengertian usulan 
harus secara jelas menggambarkan peranan dan intensitas masing-masing 
anggota pada setiap kegiatan penelitian yang dilakukan. 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yaitu 
merupakan salah satu bentuk penelitian kualitatif yang dilakukan oleh 
seseorang secara individu atau kolektif, yang bertujuan untuk mengubah 
atau memperbaiki berbagai hal tentang permasalahan yang mendesak dalam 
suatu komunitas atau kelompok. (Trianto, 2011:14 
Setting yang digunakan pada penelitian ini adalah setting di dalam kelas 
karena berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilaksanakan di dalam 
kelas, yaitu kelas IV Sekolah Dasar Negeri 05 Lamat Semalat di Jalan 
Singkawang Kecamatan Sungai Betung Kabupaten Bengkayang 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik observasi langsung. Teknik observasi langsung yaitu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan pada saat pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung. Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan 
RPP dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran, hasil pengamatan 
dituangkan dalam lembar pengamatan keterlaksanaan RPP dan aktivitas 
siswa selama pembelajaran. (Trianto, 2011:62) 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik analisis statistik deskriptif. Tujuan dari analisis ini adalah untuk 
mendeskripsikan kegiatan siswa selama proses belajar mengajar. Analisis 
yang dilakukan untuk menganalisis aktivitas siswa yang diamati digunakan 
teknik presentase (%), yakni banyaknya frekuensi tiap aktivitas dibagi 
dengan seluruh aktivitas dikalikan dengan 100. 
Keterangan: 
A = proporsi siswa yang memilih   X 100 
B = Jumlah siswa (responden) 
( Tri Hasil temuan yang berhubungan dengan hasil pengamatan kolaborator 
dari data yang diperoleh menunjukan tentang pembelajaran yang dilakukan 
oleh peneliti dan sekaligus sebagai guru pengajar ternyata persentase yang 
diperoleh dari tindakan yang dilakukan oleh guru pada pertemuan pertama 
sebesar 69,23%, pada pertemuan kedua sebesar 76,9%. Jadi rata-rata 
persentase yang diperoleh dari tindakan yang dilakukan oleh guru pada 
siklus I dan II adalah 73,5%. 
 
            
 
 
Presentas
e =      
x 100 
            
A 
B 
a. Hasil temuan yang berhubungan dengan aktivitas siswa saat 
mengikuti pembelajaran dengan model cooperative learning tipe 
think-pair share dalam pembelajaran matematika tentang 
memahami sifat-sifat operasi hitung berdasarkan hasil temuan 
pengamatan observer terhadap rata-rata persentase aktivitasnya 45 
%  terlihat pada tabel dibawah ini data berasal darihasil observasi 
tentang aktivitas siswa dalam belajar pada pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua siklus 1. 
b.  
Penerapan pembelajaran matematika tentang sifat-sifat operasi 
hitung dengan model cooperative learning tipe think-pair share terlihat 
pada aktifitas yang dilakukan oleh guru. 
Pertemuan Pertama 
Pertemuaan pertama siklus I dengan aspek yang diamati ada 13 aspek 
persentase rata-ratanya sebesar 69,2% (belum mencapai 100%) berarti 
masih ada tindakan guru yang belum tercapai seperti: 
1) Penjelasan guru tentang sifat-sifat operasi hitung kurang 
dipahami oleh siswa. 
2) Masih kurangnya motivasi yang diberikan guru kepada siswanya 
yang belum aktif dan belum memberikan penghargaan kepada 
siswa yang sudah aktif supaya siswa bisa lebih aktif dan 
berusaha melakukan aktifitas belajar yang lebih baik dan 
memuaskan. 
3) Guru kurang memberikan bimbingan pada siswa dalam kegiatan 
pembalajaran sehingga masih ada siswa yang bingung. 
4) Guru tidak sempat membahas di sekolah hasil pekerjaan siswa 
dalam pembelajaran matematika. 
Hal ini disebabkan guru kurang menguasai tentang model 
cooperative learning tipe think-pair share, sehingga siswa kurang 
memahaminya, guru masih memfokuskan penerapan metode ceramah 
sehingga kurang dalam memberikan motivasi kepada siswa secara 
menyeluruh, karena kurang waktu. Maka hasil pekerjaan siswa tidak 
terbahas. 
Pertemuan kedua 
Pada pertemua kedua siklus I persentase rata-ratanya adalah 76,9% 
(belum mencapai 100%) berarti masih ada tindakan guru yang belum 
tercapai seperti : 
1) Penjelasan guru tentang sifat-sifat operasi hitung belum bisa 
dipahami siswa. 
2) Guru kurang memberikan motivasi dan penghargaan bagi siswa. 
3) Guru kurang menjelaskan model pembelajaran yang akan 
dilaksanakan pada pertemuan kedua. 
Hal ini karena guru belum terampil dalam menerapkan model 
cooperative learning tipe think-pair share, serta pada pertemuan kedua 
guru menganggap siswa sudah mengerti tentang sifat-sifat operasi 
hitung yang sudah dilaksanakan pada pertemuan yang lalu. Hal ini 
terbukti dari persentase rata-rata observasi aktifitas guru dalam 
menerapkan metode inkuiri.  
Berdasarkan temuan pada pertemuan pertama dan kedua siklus 
I tentang penerapan model cooperative learning tipe think-pair share 
dalam pembelajaran matematika tentang sifat-sifat operasi hitung, 
dapat digaris bawahi bahwa aktivitas yang dilakukan guru pada saat 
aplikasinya dalam pembelajaran ternyata sudah cukup terlaksana 
dengan baik, hal ini terlihat dari rata-rata persentase keduanya yaitu : 
 
     = 73,05% 
 
a. Pembahasan Tentang Aktivitas Siswa 
Pertemuaan pertama pada siklus I 
Pertemuan pertama pada siklus I persentase rata-rata aktivitas belajar siswa 
pada pertemuan pertama sebesar 40% dengan jumlah aspek yang diamati 10 
aspek, maka aktivitas siswa pada pertemuan pertama belum mencapai 
ketuntasan belajar yang diinginkan pad masih dibawah 60% berarti masih 
banyak siswa yang belum aktif dalam mengikuti pembelajaran seperti a saat 
pembelajaran dengan model cooperative learning tipe think-pair share, 
karena aktivitas  
masih dibawah 60% berarti masih banyak siswa yang belum aktif dalam 
mengikuti pembelajaran seperti. 
1) masih dibawah 60% berarti masih banyak siswa yang belum 
aktif dalam mengikuti pembelajaran seperti Keaktifan dalam 
menjawab pertanyaan. 
Keaktifan siswa dalam menjawab pertayaan pada pertemuan ini 
baru mencapai 30 % hal ini disebabkan ada siswa yang belum 
mengerti tentang sifat-sifat operasi hitung. Karena guru tidak 
pernah menggunakan model cooperative learning tipe think-pair 
share sehingga siswa merasa belajar kurang bermakna, oleh 
karena itu guru harus banyak memberikan bimbingan. 
2) Senang dan memiliki motivasi yang tinggi dalam pembelajaran. 
Pada pertemuan pertama siklus I dari 30 siswa ada (50) siswa 
yang belum senang mengikuti pembelajaran karena guru kurang 
memberikan motivasi kepada siswa yang tidak aktif dalam 
pembelajaran matematika tentang sifat-sifat operasi hitung 
dengan model cooperative learning tipe think-pair share. 
3) Siswa yang sungguh-sungguh mengerjakan tugas 
Pada pertemuan pertama siklus I dari 30 siswa yang sungguh-
sungguh mengerjakan tugas guru baru mencapai 50%, masih ada 
5 siswa yang belum sungguh-sungguh mengerjakan tugas guru 
karena siswa belum memahami secara baik pembelajaran yang 
69,2% + 76,9% 
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disampaikan oleh guru sehingga ragu-ragu dalam mengerjakan 
tugas. 
4) Siswa yang aktif memberikan ide atau gagasan 
Dari 30 siswa baru ada 20% yang berani memberikan ide atau 
gagasan hal ini disebabkan siswa kelas IV SDN 05 Lamat 
Semalat belum terbiasa menyampaikan gagasan karena guru 
kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk 
menyampaikan ide atau gagasan. 
5) Siswa mengikuti pembelajaran secara demokratis. 
Jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran secara demokratis 
sudah mencapai 50% masih ada (5) siswa yang belum berani 
memberikan pendapat dan keputusan hal ini terjadi karena siswa 
masih takut sehingga siswa tidak berani menyampaikan apa 
yang dinginkan dan masih ada siswa yang menang sendiri, 
semua temannya harus mengikuti kemauannya. 
6) Siswa berani ke depan kelas untuk membacakan hasil kerja 
Jumlah siswa yang berani ke depan untuk melaporkan hasil 
kerjanya baru 40% dari 10 siswa, masih ada siswa yang belum 
berani maju ke depan, karena siswa takut dan malu membacakan 
hasil kerjanya. 
Pertemuan kedua pada siklus I 
Pertemuan kedua siklus I persentase rata-rata aktivitas belajar siswa 
mencapai 50% berarti ada peningkatan sebesar 10%  yaitu dari 
40% pada pertemuan pertama naik menjadi 50%. dengan demikian 
dilihat dari persentase rata-rata aktifitas belajar siswa saat 
mengikuti pembelajaran matematika tentang sifat-sifat operasi 
hitung pada pertemuan pertama dan kedua adalah (40% + 50%) : 2 
= 45% Dengan kata lain bahwa aktivitas belajar siswa saat 
mengikuti pembelajaran pada siklus berikutnya perlu dilakukan 
upaya perbaikan. 
b. Pembahasan tentang hasil belajar siswa 
Pertemuan pertama siklus I 
Hasil belajar siswa pada pertemuan pertama siklus I ditemukan 
rata-rata kelas 53% masih belum mencapai ketuntasan belaajar 
karena masih kurang dari 60%. Hal ini terjadi karena massih 
banyak siswa yang belum memahami penjelasan guru tentang sifat-
sifat operasi hitung. 
Pertemuan kedua siklus I 
Pada pertemuan kedua siklus I persentase hasil belajar siswa 
mencapai rata-rata 57,0% berarti pada pertemuan kedua terjadi 
peningkatan dari pertemuan pertama dengan rata-rata nilai siswa 
sebesar 53,5% pertemuan kedua rata-rata 57,0 berarti ada 
peningkatan sebesar 3,5% dengan demikian hasil belajar siswa 
pada pertemuan kedua siklus I belum memenuhi ketuntasan belajar. 
Karena masih kurang dari 60% hal ini terjadi karena kemampuan 
untuk memahami pelajaran sangat lemah jadi memerlukan waktu 
agak lama dan dulang-ulang. 
 Dengan demikian dapat digaris bawahi bahwa hasil temuan 
belajar siswa pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua siklus I 
ternyata hasil belajar yang diperoleh siswa kelas IV SDN 05 Lamat 
Semalat Bengkayang masih belum mencapai ketuntasan terbukti 
persentasenya rata-ratanya  (53,5% + 57,0% ) : 2 = 55,25% < 60%. 
Dengan demikian bahwa hasil belajar siswa dengan 
pendekatan kontektual perlu dilakukan upaya perbaikan pada silkus 
berikutnya. 
1. Pembahasan Siklus II 
a. Pembahasan tentang penerapan model cooperative learning tipe 
think-pair share pada pembelajaran matematika. 
Pembahasan tentang penerapan model cooperative learning tipe 
think-pair share pada pembelajaaran matematika tentang sifat-sifat 
operasi hitung terlihat pada aktivitas yang dilakukan guru. 
Pertemuan pertama siklus II 
Pada pertemuan pertama siklus II aktivitas guru mengalami 
peningkatan, persentase rata-rata 84,6%. guru sudah banyak 
melakukan langkah-langkah pembelajaran matematika tentang 
sifat-sifat operasi hitung dengan model cooperative learning tipe 
think-pair share. Meskipun masih ada aspek yang belum dipahami 
oleh siswa. Namun dengan menggunakan model cooperative 
learning tipe think-pair share guru dapat melakukan perubahan 
dalam proses pembelajaran sehingga tidak monoton. Sehingga 
siswa bersemangat  dan mudah menerima pembelajaran yang 
disampaikan guru. 
Selain itu guru kurang memberikan bimbingaan kepada 
siswa, sehingga siswa kurang memahami dalam kegiatan 
pembelajaran. Dikarenakan guru dalam meemberikan 
bimbingannya berkelompok kepada siswa yang kurang aktif. 
Bertitik tolak dari hasil temuan pertama siklus II tentang model 
cooperative learning tipe think-pair share dalam pembelajaran 
matematika pada siswa kelas IV SDN 05 Lamat Semalat 
mengalami peningkatan yang signifikan ditunjukan dengan angka 
persentase rata-rata aktifitasnya 84,6% namun perlu diupayakan 
agar siswa lebih baik lagi pada siklus berikutnya. 
Pertemuan kedua siklus II 
Pada pertemuan kedua siklus kedua aktifitas guru sudah 
banyak dilakukan oleh guru, persentase rata-rata pada pertemuan 
kedua mencapai 92,3%. Sudah banyak aktivitas yang dilakukan 
oleh guru seperti memberikan penguatan kepada siswa yang aktif 
sehingga siswa bersemangat dan senang mengikuti pembelajaran. 
Guru juga memberikan motivasi kepada siswa yang kurang aktif, 
sehingga siswa bisa ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran, 
tetapi masih ada aktifitas yang belum dilakukan guru yaitu guru 
belum membahas hasil pekerjaan siswa dalam pembelajaran 
dengan pendekatan kontektual dikarenakan dalam penerapan model 
cooperative learning tipe think-pair share diperlukan banyak waktu. 
Sehingga dalam proses pembelajaran kekurangan waktu untuk 
membahas hasil pekerjaan ssiswa di sekolah. Hal ini terbukti dari 
persentase rata-rata pada obsevasi keaktifan guru dalam pendekatan 
kontektual. 
Dengan melihat hasil pertemuan pertama dan kedua pada 
siklus II tentang pendekatan kontektual oleh guru SDN 05 Lamat 
Semalat ternyata persentase rata-rata: (84,6% + 92,3% ) : 2 = 
88,45% >60% (nilai ketuntasan sekolah). Ternyata bila 
dibandingkan dengan hasil temuan rata-rata peresntase tentang 
model cooperative learning tipe think-pair share pada siswa kelas 
IV SDN 05 Lamat Semalat dari rata-rata siklus I dari 73,5% 
menjadi 88,45%, artinya bahwa penerapan model cooperative 
learning tipe think-pair share dalam pembelajaran matematika 
tentang sifat-sifat operasi hitung ternyata dapat dilakukan guru 
dengan sangat baik karena didapatkan persentase rata-rata yang 
sangat signifikan yaitu dari 73,5% menjadi 88,45%. 
b. Pembahasan tentang aktifitas belajar siswa 
Pertemuan pertama siklus II 
Hasil observasi aktifitas belajar siswa mengalami 
peningkatan yang sangat berarti dari 50% siswa yang aktif pada 
pertemuan pertama siklus II, pertemuan pertama mencapai 80% 
jadi persentase aktifitas siswa mengalami peningkatan 30%. Hal ini 
dikarenakan bahwa siswa sudah mulai memahami penjelasan guru 
tentang sifat-sifat operasi hitung dengan model cooperative 
learning tipe think-pair share sehingga siswa mulai memiliki 
motivasi yang tinggi dalam pembelajaran dibuktikan dengan 
adanya keaktifan siswa dalam bertanya, dalam menjawab 
pertanyaan, dan mengerjakan tugas meskipun masih ada siswa 
yang belum aktif betul. Seperti kemampuan siswa dalam membantu 
teman menyelesaikan tugas, dan memberikan ide. 
Pertemuan kedua siklus II 
Pada pertemuan pertama dan kedua siklus II aktifitas siswa 
banyak mengalami peningkatan, persentase aktifitas siswa 
mencapai 90% berarti hampir semua siswa sudah melakukan 
aktifitas yang diinginkan. Hal ini karena siswa sudah tertarik untuk 
mengikuti pembelajaran dengan model cooperative learning tipe 
think-pair share. 
Pertemua kedua siklus II banyak siswa yang aktif menjawab 
pertanyaan, aktif bertanya dan berani mengeluarkan pendapat. Dari 
kegiatan awal, kegiataan inti, dan kegiaatan akhir siswa kelihatan 
bersemangat dan ceria, hal ini terlihat kebahagiaan dari wajah 
siswa, dalam pembelajaran. siswa melakukan kegiatan-kegiatan 
yang menyenangkan dan memberikan kebermaknaan bagi siswa. 
Dengan melihat hasil temuan pada pertemuan pertama dan 
kedua pada siklus II tentang aktifitas belajar siswa kelas IV SDN 
05 Lamat Semalat ternyata persentase rata-ratanya sebesar : ( 80% 
+ 90% ) : 2 = 60%. Ternyata bila dibandingkan dengan hasil 
temuan rataa-rata persentase tentang aktifitas siswa saat mengikuti 
pembelajaran dari rata-rata siklus I dari 45  %  menjadi 85% pada 
siklus II artinya bahwa model cooperative learning tipe think-pair 
share dalam pembelajaran matematika tentang sifat-sifat operasi 
hitung dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa kelas IV SDN 05 
Lamat Semalat didapat persentase rata-rata aktifitas siswa yang 
sangat signifikan yaitu dari  45% menjadi  85%. 
c. Pembahasan Tentang Hasil Belajar Siswa 
Pertemuan Pertama Siklus I 
Pertemuaan pertama siklus II, hasil belajar siswa tentang 
sifat-sifat operasi hitung menunjukan adanya peningkatan, hasil tes 
yang diperoleh pada pertemuan pertama siklus II terdapat 8 siswa 
yang memperoleh nilai diatas 60 ( tuntas ) atau sebesar 80%, 
sedangkan siswa yang mendapat nilai dibawah 60 ( tidak tuntas ) 
sebanyak 2 siswa atau sebesar 20% siklus II pertemuan kedua 
terjadi peninkatan 30% siswa yang mendapat nilai diatas 60 ( tuntas 
) yaitu dari 50% siklus pertama menjadi 80% siklus II pertemuan 
pertama. 
Hasil tes siswa mengalami peningkatan rata-rata hasil 
belajar siswa pada pertemuan pertama siklus II mencapai 60,5 
berarti rata-rata hasil belajar siswa sudah mencapai ketuntasan 
belajar, meskipun masih ada 2 siswa yang belum tuntas 
dikarenakan siswa tersebut sangat lambat dalam memahami 
pelajaran. 
Pertemuan Kedua Siklus Ii 
Pada petemuan kedua siklus II hasil tes siswa mengalami 
peningkatan rata-rata adalah 66,5 dan nilai rata-rata pada 
pertemuan kedua siklus II mencapai rata-rata 67,5 berarti rata-rata 
hasil belajar siswa sudah mencaapai standar ketuntasan. 
Hasil tes siswa mengalami peningkatan, sehingga 
meningkat pula jumlah siswa yang mencapai standar ketuntasan, 
peneliti bersama kolabolator merasa sudah cukup puas dengan hasil 
yaang telah dicapai siswa baik keaktifan dalam belajar maupun 
peningkatan hasi belajar. Dengan melihat hasil temuan pada 
pertemuaan pertama dan kedua pada siklus II tentang hasil belajar 
siswa SDN 05 Lamat Semalat mengikuti pembelajaran matematika 
tentang sifat-sifat operasi hitung melalui model cooperative 
learning tipe think-pair share di kelas IV SDN 05 Lamat Semalat 
persentase rata-ratanya sebesar :  
 
       = 67% > 60% (60 adalah nilai ketuntasan 
minimal) 
Ternyata bila dibandingkan dengan hasil rata-rata belajar 
siswa SDN 05 Lamat Semalat setelah mengikuti pembelajaran dari 
rata-rata siklus I dari 55,25% menjadi 67% artinya bahwa dengan 
meningkatnya aktivitas belajar siswa kelas IV SDN 05 Lamat 
Semalat dalam pembelajaran matematika tentang sifat-sifat operasi 
hitung dengan model cooperative learning tipe think-pair share 
dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa dengan 
dibuktikan persentase rata-rata yaitu dar 55,25% menjadi 67%. 
 
d. Pembahasan Peningkatan Hasil Penelitian 
Penerapan model cooperative learning tipe think-pair share 
pada pembelajaran matematika tentang sifat-sifat operasi hitung, 
dilaksanakan selama 2 siklus pada siswa SDN 05 Lamat Semalat 
dapat meningkatkan aktivitas siswa dan berpengaruh pada 
peningkatan hasil nilai yang dicapai siswa. 
Penerapan model cooperative learning tipe think-pair share pembelajaran 
matematika tentang sifat-sifat operasi hitung dapat dilihat pada aktivitas 
guru dalam pembelajaran, pelaksanaan tindakan guru pada siklus I dan 
siklus II secara keseluruhan menunjukan peningkatan dilihat dari persentase 
rata-rata siklus satu 73,05% naik menjadi 88,45% pada siklus kedua, berarti 
ada kenaikan sebesar 15,4% peningkatan aktivitas guru dapat dilihat pada 
tabel dibawah i 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model cooperative learning tipe think-pair share dalam 
pembelajaran MATEMATIKA tentang sifat-sifat operasi hitung 
dapat dilakukan guru dengan sangat baik, berarti sudah banyak 
aktifitas yang dilakukan guru seperti memberi penguatan kepada 
siswa yang sudah aktif supaya siswa lebih bersemangat dan 
senang mengikuti pembelajaran. Kepada siswa yang kurang 
aktif diberi motivasi supaya siswa bisa ikut berpartisipasi dalam 
pembelajaran maupun dalam kelompok, sehinggaa diharapkan 
semua siswa dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar. 
Peningkatan sudah cukup berarti dari siklus pertaama dan siklus 
kedua melalui kesepakatan dengan kolabolator, penelitian yang 
dilakukan sudah mengalami keberhasilan, walaupun 
peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa belum maksimal. 
66,5% + 67,5% 
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1) Aktivitas Siswa 
Peningkataan aktivitas siswa dalam penelitian ini diperoleh melalui 
observasi tiap pertemuan dalam dua siklus tindakan yang telah 
dilaksanakan. Berikut tabel peningkatan aktifitas dalam dua siklus tidakan 
dapat dilihat pada tabel berikut 
Pada siklus pertama ketuntasan belajar siswa sebesar 40% atau 
sejumla 4 siswa. Pada siklus kedua meningkat menjadi 80% atau 
sejumlaah 8 siswa yang tuntas. Jadi peningkatan ketuntasan 
belajar siswa dari siklus I ke siklus II ada peningkatan sebesar 
40% siswa yang tuntas. 
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dalam penelitian tentang 
model cooperative learning tipe think-pair share dalam pembelajaran 
matematika tentang sifat-sifat operasi hitung untuk meningkatkan aktivitas 
belajar siswa SDN 05 Lamat Semalat dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan model cooperative learning tipe think-pair share dalam 
pembelajaran matematika tentang sifat-sifat operasi hitung pada siswa 
kelas IV SDN 05 Lamat Semalat dapat dilakukan oleh guru dengan 
sangat baik terbukti dengan melihat peningkatan dari prestasi rata-rata 
siklus I sebesar 73,5% pada siklus II naik menjadi 84,45% berarti 
sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal dimana ketuntasan 
minimal sekolah adalah 60%. Dengan demikian bahwa dalam 
penerapan model cooperative learning tipe think-pair share pada 
pembelajaran matematika tentang sifat-sifat operasi hitung sudah 
banyak aktivitas yang dilakukan oleh guru seperti memberi penguatan 
kepada siswa, memberi motivasi kepada siswa yang aktif sehingga 
semua siswa bisa terlibat dalam proses pembelajaran dan ikut 
berpartisipasi dalam kelompok sehingga siswa bersemangat dan 
senang mengikuti pelajaran. 
Aktivitas siswa SDN 05 Lamat Semalat saat mengikuti pembelajaran 
matematika tentang sifat-sifat operasi hitung di kelas IV, dapat meningkat 
karena terbukti dengan melihaat peningkatan dari setiap pertemuan yaitu 
dilihat dari peningkatan persentase rata-rata aktivitas pada siklus I sebesar 
45% meningkat menjadi 85% pada siklus II berarti sudah memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal sekolah yaitu 60%. Dengan demikian bahwa penerapan 
model cooperative learning tipe think-pair share dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa kelas IV SDN 05 Lamat Semalat, karena hampir 
semua siswa sudah melakukan aktivitas yang sangat signifikan, seperti aktif 
menjawab pertanyaan, aktif bertanya, aktif mengeluarkan pendapat, dan 
bersemangat dalam proses pembelajaran yang sifatnya tanpa paksaan. 
Hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
model cooperative learning tipe think-pair share sudah mencapai standar 
ketuntasan, karena terbukti dari persentase rata-rata hasil belajarnya pada 
siklus II sebesar 67% bila dibandingkan dengan rata-rata persentase hasil 
belajar pada siklus I terjadi kenaikan yang cukup berarti, yaitu dari rata-rata 
55,25%  pada siklus I menjaadi 67% bila dibandingkan dengan rata-rata 
persentase hasil belajar pada siklus I terjadi kenaikan yang cukup berarti, 
yaitu dari rata-rata 55,25%  pada siklus I menjaadi 67% bila dibandingkan 
dengan rata-rata persentase hasil belajar pada siklus I terjadi kenaikan yang 
cukup berarti, yaitu dari rata-rata 55,25% pada siklus I menjadi 67% pada 
siklus II berarti sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu 60%. 
Denagn demikian dapat disimpulkan bahwa dengan meningkatnya aktivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran matematika tentang sifat-sifat operasi 
hitung melalui model cooperative learning tipe think-pair share dapat 
mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa SDN 05 Lamat Semalat. 
Saran 
Berdasarkan beberapa kesimpulan penelitian yang telah 
dikemukakan, maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut 
: 
  Pembelajaran matematika memerlukan ketrampilan dan kemampuan dari 
guru dalam memilih pendekatan yang tepat, sehingga pembelajaran akan 
lebih menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswa, dalam hal ini peneliti 
menyarankan agar guru mencoba menggunakan model cooperative learning 
tipe think-pair share dalam pembelajaran matematika, karena dengan model 
cooperative learning tipe think-pair share berdasarkan penelitian yang 
pernah dilakukan, siswa sangat antusias dalam belajar dan hasil belajarpun 
mengalami peningkatan yang cukup berarti dan cukup bermakna bagi siswa. 
  model cooperative learning tipe think-pair share merupakan salah satu 
pendekatan yang dapat dipilih dalam kegiatan pembelajaran dan bukan 
hanya pada mata pelajaran matematika saja, tetapi dapat diaplikasikan pada 
mata pelajaran yang lain. 
  Guru hendaknya selalu berusaha melakukan inovasi dalam mengelola 
pembelajarannya di kelas agar selalu berfikir ke depan dan berusaha 
melakukan yang terbaik, terutama dalam upaya meningkatkan aktivitas 
belajar siswa, melalui model cooperative learning tipe think-pair share yang 
bersifat inovatif. 
 Pemberian motivasi dan penguatan oleh guru perlu dilakukan melalui 
model cooperative learning tipe think-pair share, sangat diperlukan dalam 
proses pembelajaran guna memberikan pemahaman kepada siswa tentang 
pentingnya belajar dengan sungguh-sungguh. 
  Hendaknya agar ada penelitian lanjutan dari pihak lain dengan model 
cooperative learning tipe think-pair share dalam pembelajaran matematika 
pada konsep yang sama atau berbeda, pada kelas yang sama atau kelas yang 
berbeda. 
 
 
 
 
 
 DAFTAR RUJUKAN 
Erlina. (2007). Meningkatkan Pemahaman Materi Sejarah Melalui 
Pembelajaran Kooperatif Model Kombinasi TPS dan TMF 
pada Siswa. Pontianak 
Hadari Nawawi. (2007). Instrumen Penelitian Bidang Sosial. 
Yogyakarta: Gajah Mada University Press 
Iskandar. (2009). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Gaung Persada 
Press 
Muslimin Ibrahim. (2001). Pembelajaran Kooperatif. Surabaya: 
University Press 
Oemar Hamalik. (2010). Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: PT 
Bumi Aksara. 
Robert E. Slavin. (1995). Cooperatif Learning, Teori, Riset dan Praktik. 
Bandung: Nusa Media 
Sardiman. (2009). Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. Bandung: 
Rajawali Pers 
Sriyono. (2008). Prestasi Belajar dan Aktivitas Belajar. (Online) 
(http://ipotes.wordpress.com dikunjungi 5 April 2012) 
Tim Penulis Badan Standar Nasional Pendidikan. (2006). Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan SD/MI. Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional. 
Trianto. (2011). Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas, Teori 
dan Praktek. Jakarta: Prestasi Pustaka 
Udin S. Winataputra. (2008). Model-model pembelajaran inovatif 
berorientasi Kontruktivistik. Surabaya: Prestasi Pustaka. 
Suyadi. (2009). Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: PT Cipta Karya. 
 
 
 
